Jurnal Keperawatan Silampari

Volume 5, Nomor 1, Desember 2021 m
e-1SSN: 2581-1975

p-ISSN: 2597-7482 Mg‘n{gg

DOI: https://doi.org/10.31539/jks.v5i1.2965

BUTEYKO BREATHING TECHNIQUE (BBT) TERHADAP PERUBAHAN
NILAI PEAK EXPIRATORY FLOW RATE (PEFR) DAN KUALITAS HIDUP
PENDERITA ASMA

Fransiska Kurniati Natul®, Sri Yona?
Universitas Indonesia®' 2
fransiskanatul @gmail.com*

ABSTRAK

Penelitian ini untuk bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik pernapasan buteyko
terhadap perubahan laju aliran ekspirasi puncak dan kualitas hidup penderita asma.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencarian literatur menggunakan
database online seperti Pubmed/Medline, Proquest, Science Direct, dan EBSCO. Hasil
penelitian menunjukan bahwa dari sepuluh studi percobaan Buteyko Breathing
Technique (BBT) yang ditelaah, BBT secara signifikan mempengaruhi laju aliran
puncak ekspirasi/ Peak Expiratory Flow Rate (PEFR) dan kualitas hidup pada penderita
asma dewasa. Simpulan, teknik pernapasan buteyko terbukti cukup efektif dalam
meningkatkan nilai PEFR dan kualitas hidup pada penderita asma, tanpa adanya temuan
efek samping pada subyek yang diteliti.

Kata Kunci: Asma, Buteyko Breathing Technique (BBT), Kualitas Hidup, Laju
Ekspirasi Puncak, Peak Expiratory Flow Rate (PEFR)

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of Buteyko's breathing technique on changes in
peak expiratory flow rate and quality of life of asthmatics. The method used in this
research is literature search using online databases such as Pubmed/Medline,
Proquest, Science Direct, and EBSCO. The results showed that from ten experimental
studies of the Buteyko Breathing Technique, BBT significantly affected peak expiratory
flow rate (PEFR) and quality of life in adult asthmatics. In conclusion, the Buteyko
breathing technique proved to be quite effective in increasing the PEFR value and
quality of life in asthmatics, without any side effects in the subjects studied.

Keywords: Asthma, Buteyko Breathing Technique (BBT), Quality of Life, Peak
Expiratory Rate, Peak Expiratory Flow Rate (PEFR)

PENDAHULUAN

Asma merupakan suatu penyakit heterogen yang menyerang individu dari segala
usia (llmarinen et al., 2021). Menurut Global Initiative for Asthma GINA (2021),
menjelaskan bahwa asma adalah suatu penyakit heterogen, yang biasanya ditandai
dengan adanya peradangan pada saluran napas kronis. Hal ini ditentukan oleh riwayat
gejala pernapasan seperti mengi, sesak napas, dada sesak dan batuk yang sangat lama
dan dalam intensitas, bersama dengan kondisi keterbatasan aliran udara ekspirasi yang
bervariasi. Penyakit asma mempengaruhi sekitar 300 juta orang di seluruh dunia dan

478


https://doi.org/10.31539/jks.v5i1.2965
mailto:fransiskanatul@gmail.com

2021. Jurnal Keperawatan Silampari 5 (1) 478-487

sekitar 7,5% orang dewasa di Amerika Serikat. Penyakit asma juga mempengaruhi
sekitar 1% sampai 18% dari populasi di seluruh dunia. Setiap tahun, jumlah kematian
akibat asma sekitar 180.000 dengan variasi yang luas antara usia, kelompok ekonomi,
benua dan wilayah (GINA 2018; WHO 2018).

Di Indonesia prevalensi kejadian asma pada penduduk semua umur sebesar 2,4%
(Riskesdas, 2018). Asma ditandai dengan peradangan saluran udara, obstruksi aliran
udara, dan hiperresponsif bronkus (Nanda & Wasan, 2020). Sedangkan, berdasarkan
data dari WHO (2021) menunjukan bahwa asma mempengaruhi sekitar 262 juta orang
pada tahun 2019 dan menyebabkan 461000 kematian. Eksaserbasi bisa berakibat fatal
dan lebih sering serta lebih serius pada pasien berisiko tinggi atau pasien dengan asma
yang tidak terkontrol (GINA, 2018). Faktor-faktor seperti infeksi virus, alergen, asap
tembakau, latihan fisik, stres, obat-obatan tertentu (obat antiinflamasi nonsteroid dan
beta-blocker) dapat memicu atau memperburuk gejala asma (GINA 2018; WHO 2018).
Beberapa fenotipe sudah teridentifikasi, seperti asma alergi, asma non-alergi, dan asma
onset lambat (GINA ,2018).

Asma merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius yang merupakan
penyebab utama kecacatan dan pemanfaatan sumber daya kesehatan bagi mereka yang
terkena dampak, yang mungkin memerlukan perawatan darurat (Nunes et al., 2017).
Walaupun tidak ada obat untuk asma yang diketahui, ada berbagai intervensi
farmakologis dan non-farmakologis yang dapat membantu orang mengontrol gejala
pada pasien asma (GINA 2018). Intervensi non-farmakologis rupanya telah mendapat
perhatian dalam pengobatan asma. Intervensi tersebut termasuk latihan pernapasan,
aktivitas fisik, dan strategi lain seperti berhenti merokok, menghindari paparan
pekerjaan dan alergen dalam ruangan, dan penurunan berat badan, dan lain-lain (GINA,
2018). Hampir 6% sampai 30% pasien asma dilaporkan menggunakan berbagai metode
pernapasan untuk membantu mengendalikan gejala mereka untuk meminimalkan
ketergantungan mereka pada obat-obatan (Hall et al., 2017).

Penyakit asma perlu penanganan yang baik dari tenaga kesehatan karena penyakit
tersebut bisa dialami terus menerus oleh anak bahkan sampai dewasa. Oleh karena itu
perlu adanya terapi yang dapat diberikan, baik terapi farmakologis maupun terapi non
farmakologis. Terapi non farmakologis yang bisa diberirikan pada anak adalah teknik
pernapasan (Harsismanto et al., 2021).

Adapun beberapa teknik pernapasan telah disarankan untuk membantu
mengontrol asma, tetapi memiliki teknik dan mekanisme yang berbeda secara
substansial. Breating exercise merupakan intervensi multi-komponen yang bertujuan
untuk mengubah perilaku dan melibatkan berbagai metode dan teknik latihan
pernapasan seperti metode buteyko, pernapasan yoga, metode papworth, dan pernapasan
diafragma (Bailey et al., 2016). Teknik pernapasan buteyko bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran pernapasan secara umum dan untuk menormalkan ventilasi
dengan mengurangi volume tidal dan laju pernapasan (Campbell et al., 2018).

Asma yang tidak terkontrol merupakan tantangan kesehatan global dengan
dampak besar pada kualitas hidup (QoL) dan biaya perawatan kesehatan secara
keseluruhan. Komorbiditas yang tidak dikenali dan/atau tidak terkelola sering
berkontribusi terhadap adanya asma yang tidak terkontrol. Kelainan pada pola
pernapasan disebut pernapasan disfungsional dan tidak hanya umum pada gejala asma
tetapi juga berdampak pada penurunan kualitas hidup penderita asma (Harsismanto et
al., 2021; Karen et al., 2019).
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Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sutrisna et al., (2018) menunjukan
bahwa BBT berpengaruh terhadap Asthma Control Test (ACT). Adapun juga hasil
penelitian dari Wijaya et al., (2020) menunjukan bahwa pemberian teknik pernafasan
buteyko dapat meningkatkan laju puncak ekspirasi atau Peak Expiratory Flow Rate
(PEFR) pada pasien asma, dimana sebelum pemberian teknik BBT skor PEFR sebesar
75,764% dan setelah diberikan teknik BBT mengalami peningkatan sebsar 79, 986%.
PEFR merupakan salah satu indikator umum gejala terkait asma. PEFR digunakan
untuk menginterpretasikan tingkat keparahan atau eksaserbasi pada populasi penderita
asma yang seringkali menggunakan peak flow meter sebagai alat ukurnya (Bae et al.,
2021). Menurunnya PEFR disebabkan oleh proses ekspirasi yang menyebabkan
terjadainya kontraksi otot pernapasan minimal, sehingga diafragma terdorong ke bawah
dan karbondioksida yang keluar dari paru-paru sedikit. Selain meningkatkan laju
puncak ekspirasi, Hall et al., (2017) mengatakan bahwa ada beberapa percobaan yang
mengatakan teknik BBT dapat meningkatkan kualitas hidup pada pasien asma.

Kualitas hidup terkait asma menggambarkan gangguan subjektif yang diberikan
oleh asma pada kehidupan seseorang (Karen, et al, 2019). Penelitian yang dilakukan
oleh (Fard et al., 2016), menunjukan bahwa terdapat 46,8% penderita asma melaporkan
kualitas hidup yang tidak diinginkan dan hanya 26% pasien yang mengatakan bahwa
mereka memiliki kualitas hidup yang diinginkan. Quality of Life (QoL) pasien asma,
yang dikenal sebagai alat evaluasi klinis, mencerminkan dampak penyakit pada
kehidupan pasien. Kerena penyakit asma merupakan masalah kesehatan kronis yang
biasanya meliputi seumur hidup pasien dan dapat mengakibatkan keterbatasan fisik,
emosional, dan sosial bagi pasien itu sendiri. Penatalaksanaan asma yang rasional
mengarah pada pengendalian penyakit dan kualitas hidup yang lebih baik. Oleh karena
itu, sangat penting untuk mengevaluasi kualitas hidup pasien selain gejala untuk menilai
manajemen asma sepenuhnya (Agarwal et al., 2017).

Namun, sejauh ini belum diketahui secara rinci terkait penatalaksanaan non-
farmakologi yang dapat membantu meningkatkan fungsi paru dalam hal ini PEFR yang
berdampak pada peningkatan kualitas hidup penderita asma. Penting diketahui bahwa
manajemen asma tidak hanya berpusat pada pengobatan secara farmakologi saja, akan
tetapi tindakan non-farmakologi juga yakni dengan menggunakan breathing exercise
dapat meminimalakan efek samping pengobatan pada pasien asma. Hal inilah yang
mendasari peneliti melakukan telaah sistematik terhadap pengaruh buteyko breathing
technique pada perubahan nilai PEFR dan kualitas hidup penderita asma.

METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini dilakukan dengan menggunakan penelusuran literature secara
sistematik menggunakan PICO. Pencarian artikel dengan pertanyaan Kklinis
“Bagaimanakah pengaruh Buteyko Breathing Technique terhadap Perubahan Nilai
PEFR dan kualitas Hidup Penderita Asma?”. Pencarian literature menggunakan
database online seperti ScienceDirect, Proquest, Pubmed/Medline, dan EBSCO. Kata
kunci pencarian yang digunakan adalah Asthma AND Buteyko Breathing Technique OR
Buteyko Breathing Methode OR Breathing exercise AND Peak Experiatory Flow Rate
(PEFR) AND Quality of Life (QOL)baik sebagai teks bebas dan menggunakan istilah
Medical Subject Headings (MESH).

Adapun filter pencarian yang digunakan oleh penulis sesuai dengan Kkriteria
inklusi yang telah ditetapkan yakni artikel penelitian (original research), membahasa
tentang buteyko breathing terhadap pasien asma dewasa usia 17-80 tahun, jurnal yang
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digunakan tahun terbit 2017-2021 dan berbahasa inggris. Kriteria ekslusinya yakni
artikel yang tidak dapat diakses secara full text, pasien anak-anak dan artikel systematic

review.
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Gambar. 1
Skema Penelitian

HASIL PENELITIAN
Jumlah artikel yang digunakan dalam tinjauan sistematik ini sebanyak 10 artikel.

Artikel yang ditelaah memiliki desain quasi eksperiment (delapan artikel) dan
randomized controlled trial (dua artikel). Hasil telaah kritik artikel yang digunakan
adalah sebanyak 2.556 orang terdiri dari para penderita asma. Pada analisis ditemukan
tema utama yakni pengaruh teknik pernapasan buteyko terhadap perubahan nilai PEFR

kualitas hidup penderita asma.
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Tabel. 1
Hasil Telaah Artikel

Pengarang, Judul, Jenis

. Tahun Tujuan Hasil Temuan
Literatur
Karpagam et al., 2017  Untuk mengetahui Pengaruh Buteyko
Effectiveness of Buteyko Efektivitas Teknik Breathing Technique
Breathing Technique and Pernapasan Buteyko terhadap Penderita
Pursed Lip Breathing dan Teknik asma: Peningkatan nilai
Technique in Improving Peak Pernapasan Bibir PEFR Pengurangan
Expiratory Flow Rate in Pursed dalam gejala asma setalah
Patients With Asthma, Meningkatkan Laju  diberikan BBT
Quasy Experiment Aliran Ekspirasi
Puncak Pada
Penderita Asma
Mohamed et al., 2018  Untuk mengevaluasi  Pengaruh Buteyko
Buteyko Breathing Technique: pengaruh teknik Breathing Technique
A Golden Cure for Asthma, pernapasan Buteyko terhadap Penderita
Quasy Experiment pada pasien dengan  asma: Tingkat
asma bronkial keparahan asma
berkurang
Peningkatan aliran
ekspirasi puncak
(PEFR) Control asma
meningkat
Arora & Subramanian, 2019 Membandingkan Pengaruh Buteyko
To Study the Effect of efektivitas teknik Breathing Technique
Buteyko Breathing Technique pernapasan buteyko  terhadap Penderita
in Patients with Obstructive dan pernapasan asma: Peningkatan
Airway Disease, bibir mengerut pada  control pernapasan
Quasy Experimet penyakit paru Pengurangan kerja
obstruktif kronik pernapasan
yang lebih baik
El-Nahas et al., 2019  Untuk mengetahui Pengaruh Buteyko
Effect of Buteyko Breathing pengaruh teknik Breathing Technique
on Modulation of Acid Base pernapasan Buteyko terhadap Penderita
Balance Among Asthmatic (BBT) sebagai asma: BBT memiliki
Patients, pengobatan efek termodulasi pada
Randomized Controlled Trial tambahan pada gas  arterial blood gases
darah pada pasien (ABG) Pengurangan
asma kekambuhan serangan
asma Pengurangan
keparahan gejala asma
Mohamed et al., 2019  Untuk menilai Pengaruh Buteyko
The Effect of Buteyko pengaruh berlatih Breathing Technique
Breathing Technique among teknik pernapasan terhadap Penderita
Patients with Bronchial Buteyko pada gejala  asma: Tingkat
Asthma: Comparative Study, asma di antara keparahan gejala yang
Quasy Experiment pasien dengan asma  membutuhkan
bronkial. pengobatan berkurang,
Huidrom et al., Effectiveness 2019  Untuk menilai Pengaruh Buteyko

Of Buteyko Breathing
Technigue on Respiratory
Physiological Parameters
Among Patients with
Bronchial Asthma,
Quasy Experiment

efektivitas teknik
pernapasan buteyko
pada parameter
fisiologis
pernapasan

Breathing Technique
terhadap Penderita
asma:cPeningkatkan
parameter fisiologis
pernapasan di antara
pasien dengan asma
bronkial.
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Kamalam et al., 2019  Untuk Pengaruh Buteyko
An Analysis on the Effect of mengidentifikasi Breathing Technique
Buteyko Breathing and kemungkinan faktor  terhadap Penderita
Relaxed Postures Over the potensial untuk asma:
Chest Exapnsion of Asthmatic meningkatkan BBT mempengaruhi
Collegiate Population- An ekspansi dada peningkatan laju puncak
Experimental Study, dengan ekpirasi
Quasi Experiment menganalisis efek BBT meningkatkan
pernapasan buteyko  kualitas hidup penderita
dan postur santai asma.
Rahi et al., 2019  Untuk mempelajari ~ Pengaruh Buteyko
Effect of Buteyko Method on dan mengetahui Breathing Technique
Lungs Function among pengaruh metode terhadap Penderita
Asthmatic Patients in Al-Najaf Buteyko terhadap asma:
City, fungsi paru pada Penerapan BBT dapat
Quasy Experiment pasien asma di kota ~ memperbaiki paru-paru
Najaf al-Ashraf pasien asma
BBT meningkatkan
kapasitas paru
BBT mengatasi
masalah yang dihadapi
selama serangan asma.
Jagtap & Vardan, 2020  Untuk menilai Pengaruh Buteyko
Effect of Buteyko Breathing pengaruh DDT Breathing Technique
Technique on Peak Expiratory terhadap Peak terhadap Penderita
Flow Rate in Bronchial Expiratory Flow asma:
Asthma, Quasy Experiment Rate (PEFR) pada BBT memperbaiki
asma bronkial status pernafasan pada
pasien asma bronkial
BBT dapat mengurangi
kekambuhan dan
keparahan gejala asma
bronkial
BBT meningkatkan laju
aliran ekspirasi puncak
(PEFR) dalam jangka
waktu 4 minggu.
Ausaf et al., 2020  Untuk menilai Pengaruh Buteyko

Effects of Buteyko Breathing
Technique and Conventional
Physical Therapy in Adult
Bronchial Asthma: A
Randomized Control Trial,
Randomized Controlled Trial

efektivitas Teknik
Pernapasan Buteyko
(BBT) dan Terapi
Fisik Konvensional
(PT Konvensional)
untuk meningkatkan
fungsi paru dan
Health Related
Quality of Life
(HRQoL) dalam
pengelolaan asma
bronkial kronis

Breathing Technique
terhadap Penderita
asma;

BBT dapat
meningkatkan kualitas
hidup pasien asma

Pengaruh Buteyko Breathing Technique (BBT) terhadap fungsi paru dan kualitas
hidup penderita asma bersifat positif. Metode buteyko mencoba mengoptimalkan
pernapasan untuk menormalkan volume dan laju pernapasan agar lebih sesuai dengan
kebutuhan metabolisme untuk menghindari overbreathing (hiperventilasi kronis). Beberapa
cara kerja BBT didapatkan mampu mengurangi ventilasi paru yang meningkatkan kadar
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karbon dioksida dalam tubuh yang dengan demikian, meningkatkan pengiriman oksigen ke
jaringan dan sel. Pengaruh BBT memberi dampak yang sangat baik pada aliran puncak
ekspirasi dan kualitas hidup pasien asma. Selain itu, BBT terbukti dapat mengurangi
kekambuhan dan keparahan serangan asma, tingkat control asma meningkat, serta
meningkatkan parameter fisiologis pernafasan.

PEMBAHASAN

Buteyko Breathing Technique (BBT) dianggap sebagai bagaian dari breathing
exercise yang merupakan suatu terapi non farmakologi yang berdampak pada peningakatan
fungsi paru dan kualitas hidup pasien asma. (Jagtap et al., 2020), mengatakan bahwa teknik
pernapasan buteyko secara signifikan dapat mengurangi kekambuhan dan keparahan gejala
asma bronkial serta meningkatkan laju aliran ekspirasi puncak dalam jangka waktu 4
minggu. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian dengan rerata nilai Peak Expiratory
Flow Rate (PEFR) sebelum pemberian BBT adalah 103+33,888 L/min dan setelah
pemberian BBT mengalami peningakatan PEFR yakni 141,5+49,3L/min. Salah satu
indikator umum gejala terkait asma adalah PEFR (Bae et al., 2021).

PEFR merupakan volume udara yang dikeluarkan secara paksa dari paru-paru dalam
satu pernafasan cepat, dan merupakan indikator yang dapat diandalkan untuk kecukupan
ventilasi serta obstruksi aliran udara (Gulla & Kabra, 2017). Selanjutnya beberapa
penelitian mengatakan bahwa pemberian BBT selain efektif dalam meningkatkan nilai laju
puncak ekspirasi juga dapat memberikan manfaat yang menguntungkan dalam pengurangan
gejala asma (Karpagam et al., 2017); Kamalam et al., 2019). Mengenai peningakatan laju
puncak ekpirasi ini Mohamed et al., (2018) menyebutkan bahwa hal ini mungkin
disebabkan oleh tindakan ilmiah teknik buteyko yang didasarkan pada peningkatan
bronkospasme yang mengarah pada peningkatan kecepatan ekspirasi yang maksimal.

Pada umumnya praktik teknik buteyko ini didasarkan pada peningkatan kesadaran
pasien tentang penurunan intensitas pernapasan dan penggunaan pernapasan dangkal
(Ochiana & Ochiana, 2017). Akibat dari penggunaan teknik pernapasan buteyko ini
tentunya membawa pengaruh positif yang dirasakan manfaatnya oleh pasien asma seperti
pengurangan kekambuhan serangan asma dan keparahan gejala asma (Jagtap et al 2020;
Kamalam et al., 2019; Huidrom et al., 2019; Rahi et al., 2019; Mohamed at al., 2019;
Mohamed et al., 2018; Karpagam et al., 2017). Hal ini didukung oleh Sutrisna & Arfianti
(2020) yang mengatakan bahwa ada beberapa kelebihan dari teknik pernapasan buteyko ini
antara lain dapat menurunkan frekuensi serangan asma bronkial (meningkatkan kontrol
asma, mencegah tingkat keparahan asma, menurunkan penggunaan dosis inhalasi
kortikosteroid serta memperbaiki PEFR). Selain mempengaruhi peningkatan nilai laju
puncak ekpirasi atau PEFR, teknik pernafasan buteyko cukup efektif dalam meningkatkan
kualitas hidup penderita asma (Ausaf et al., 2020; Kamalam et al., 2019).

Asma yang tidak terkontrol merupakan tantangan kesehatan global dengan dampak
besar pada kualitas hidup (QoL) dan biaya perawatan kesehatan secara keseluruhan.
Komorbiditas yang tidak dikenali dan/atau tidak terkelola sering berkontribusi terhadap
adanya asma yang tidak terkontrol. Kelainan pada pola pernapasan disebut pernapasan
disfungsional dan tidak hanya umum pada gejala asma tetapi juga berdampak pada
penurunan kualitas hidup penderita asma (Harsismanto et al., 2020; Karen et al., 2019).

Hasil temuan Arora & Subramanian (2019) menyebutkan bahwa terdapat beberapa
hal yang mendukung mengenai penerapan BBT pada pasien asma; 1) pengurangan
hiperventilasi dan gejala utama pada asma bronkial seperti bronkospasme, batuk,
ekspektorasi, hidung tersumbat; 2) penurunan jumlah serangan asma dan tingkat
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keparahannya serta mengurangi penggunaan obat-obatan; 3) metode BBT efisien pada
periode asma akut, berkontribusi pada peningkatan kesehatan umum pasien dan
pengendalian keadaan panik pasien; 4) BBT menawarkan pasien pendekatan efisien dan
global untuk penyakit asma karena PPT dapat digunakan dimana saja, kapan saja,
menawarkan kontrol alami atas terjadinya gejala asma bronkial tanpa menggunakan obat-
obatan, suplemen atau inhaler; 5) BBT adalah terapi alternatif yang menyarankan re-
teaching of breathing, sebagai pengobatan untuk asma serta untuk afeksi lainnya: keadaan
panik, cephalgia, kecemasan, sleep apnea, insomnia dan dyspnea, gangguan paru obstruktif
kronik, efisema paru. Selain itu temuan dari Kamalam et al, 2019 menyebutkan juga teknik
pernapasan Buteyko bermanfaat dalam menormalkan pernafasan, meningkatkan kebugaran
jasmani dan kualitas hidup, meningkatkan kepercayaan psikologis, mengurangi tingkat
kecemasan aktifitas fisik, mengurangi gejala asma dan penggunaan obat inhaler, serta
teknik BBT tidak memiliki efek samping.

SIMPULAN

Teknik pernapasan buteyko terbukti cukup efektif dalam meningkatkan nilai PEFR
dan kualitas hidup pada penderita asma, tanpa adanya temuan efek samping pada subyek
yang diteliti.

SARAN

Para peneliti menyarankan agar teknik pernapasan buteyko ini ditambahkan sebagai
intervensi medis dan keperawatan dalam menajemen pasien asma. Namun, belum cukup
bukti mengenai BBT dalam mengobati penyakit asma. Latihan pernapasan buteyko
mungkin memiliki beberapa efek positif pada kualitas hidup, gejala hiperventilasi, dan
fungsi paru-paru. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut termasuk deskripsi
lengkap tentang metode pengobatan terkait BBT.
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